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ABSTRAK

Penelitian ini bertuyjuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sumatera
Barat pada periode 2017-2023. Variabel independen yang digunakan meliputi
tingkat pendidikan, tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Metode analisis yang digunakan adalah regresi data
panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap PDRB, sedangkan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif
namun tidak signifikan. Kemiskinan memiliki hubungan positif tetapi tidak
signifikan terhadap PDRB, sementara IPM terbukti berpengaruh positif dan
signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut berkontribusi terhadap
variasi PDRB di Sumatera Barat. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pembangunan manusia
sebagai faktor utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, serta
perlunya strategi pengurangan pengangguran dan kemiskinan yang lebih efektif
agar manfaat pertumbuhan dapat dirasakan secara inklusif.

Kata Kunci: PDRB, Pendidikan, Pengangguran, Kemiskinan, Indeks
Pembangunan Manusia, Sumatera Barat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors influencing the Gross Regional Domestic
Product (GRDP) in West Sumatra Province during the 2017-2023 period. The
independent variables used include education level, open unemployment rate,
poverty rate, and Human Development Index (HDI). The analytical method
employed is panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) approach.
The results show that education level has a positive and significant effect on GRDP,
while the open unemployment rate has a negative but insignificant effect. Poverty
has a positive yet insignificant relationship with GRDP, whereas HDI is proven to
have a positive and significant effect. Simultaneously, these four variables
contribute to variations in GRDP in West Sumatra. The findings emphasize the
importance of improving human capital quality through education and human
development as the main drivers of regional economic growth, as well as the need
for more effective strategies to reduce unemployment and poverty so that the
benefits of growth can be felt inclusively.

Keywords: GRDP, Education, Unemployment, Poverty, Human Development
Index, West Sumatera.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Perekonomian suatu daerah mencerminkan tingkat kemajuan dan
kesejahteraan masyarakatnya, dan salah satu indikator utama untuk mengukurnya
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB mencakup total nilai
barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh sektor ekonomi di suatu wilayah
dalam periode tertentu, memberikan gambaran mengenai kapasitas produksi dan
kontribusi sektor-sektor ekonomi terhadap pendapatan daerah. PDRB dibagi
menjadi dua jenis, yaitu atas dasar harga berlaku dan harga konstan, yang masing-
masing berguna untuk melihat kinerja ekonomi dengan mempertimbangkan harga
dan inflasi. Di Indonesia, PDRB digunakan untuk mengevaluasi performa ekonomi
di tingkat provinsi, kabupaten, dan kota, serta memberikan informasi tentang sektor
unggulan yang mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Di Sumatera Barat, PDRB menjadi alat penting untuk mengevaluasi sejauh
mana sektor ekonomi berkontribusi terhadap pendapatan daerah dan melihat
tantangan yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi. Sektor-sektor seperti
pertanian, industri pengolahan, dan pariwisata memiliki peran krusial dalam
mendongkrak PDRB, meskipun ada tantangan seperti ketergantungan pada sektor
pertanian yang rentan terhadap perubahan iklim. PDRB juga mencerminkan tingkat
kesejahteraan masyarakat, di mana semakin tinggi PDRB per kapita, semakin tinggi

pula kesejahteraan warga daerah tersebut.
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Grafik 1. 1
PDRB Per Kapita atas Harga Konstan Kabupaten/Kota Sumatera Barat
2017-2023 (Juta Rupiah)
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Sumber : Badan Pusat Statistik data di olah 2025

Berdasarkan grafik perkembangan PDRB Kabupaten/Kota di Sumatera
Barat pada periode 2017-2023 (dalam satuan juta rupiah), terlihat adanya tren
pertumbuhan yang relatif stabil meskipun mengalami perlambatan pada tahun 2020
akibat dampak pandemi Covid-19. Kota Padang menempati posisi sebagai daerah
dengan PDRB tertinggi, yakni meningkat dari Rp42.799.630 juta pada tahun 2017
menjadi Rp52.300.560 juta pada tahun 2023. Peningkatan yang signifikan juga
ditunjukkan oleh Kota Bukittinggi, yang mengalami kenaikan dari Rp43.243.100
juta pada 2017 menjadi Rp55.377.420 juta pada 2023, menandakan peran dominan
sektor perdagangan dan jasa di wilayah tersebut.

Sementara itu, daerah dengan basis ekonomi pertanian seperti Kabupaten
Pesisir Selatan, Kabupaten Pasaman, dan Kabupaten Solok Selatan memiliki nilai
PDRB yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Namun, daerah-

daerah tersebut tetap memperlihatkan tren pertumbuhan yang positif pasca 2020,
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menunjukkan adanya pemulihan ekonomi. Beberapa daerah seperti Kabupaten
Padang Pariaman sempat mengalami penurunan cukup tajam pada tahun 2020, dari
Rp31.965.360 juta di tahun 2019 menjadi Rp27.775.660 juta di tahun 2020, namun
kembali meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan adanya perbedaan tingkat perkembangan ekonomi antarwilayah di
Sumatera Barat. Kota dengan basis perdagangan, jasa, dan pariwisata cenderung
memiliki PDRB lebih tinggi, sedangkan kabupaten dengan basis pertanian relatif
lebih rendah. Meski demikian, hampir semua daerah menunjukkan tren
peningkatan dari tahun ke tahun, yang mengindikasikan pertumbuhan ekonomi
daerah yang cukup baik.

Salah satu faktor yang memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan
PDRB adalah tingkat pendidikan masyarakat. Tingkat pendidikan merupakan salah
satu indikator yang mampu menciptakan pembangunan guna mendorong
pertumbuhan ekonomi. Pendidikan adalah modal utama bagi manusia untuk
menjadi SDM yang berkualitas dan nantinya menjadi motor penggerak
pertumbuhan ekonomi. Peran pendidikan dalam pertumbuhan ekonomi dalam
negara berkembang amatlah penting, karena dengan pendidikan masyarakat dapat
meningkatkan kemampuan untuk menyerap teknologi modern untuk
mengembangkan kapasitas agar terciptanya pertumbuhan dan pembangunan yang

berkelanjutan (P.Todaro & C.Smith, 2008).
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Grafik 1. 2
Tingkat Pendidikan Kabupaten/Kota Sumatera Barat 2017-2023 (Tahun)
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Tabel tersebut menunjukkan perkembangan rata-rata lama sekolah (tahun)
di berbagai kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat dari tahun 2017 hingga
2023. Data ini merupakan salah satu indikator penting dalam menilai pencapaian
pendidikan formal masyarakat di suatu daerah. Secara umum, terlihat adanya tren
peningkatan rata-rata lama sekolah di seluruh wilayah, meskipun besarannya
berbeda-beda. Kota-kota cenderung memiliki rata-rata lama sekolah yang lebih
tinggi dibandingkan kabupaten. Hal ini dapat dijelaskan oleh akses yang lebih baik
terhadap fasilitas pendidikan, konsentrasi lembaga pendidikan menengah dan
tinggi, serta tingkat urbanisasi dan ekonomi yang lebih tinggi di wilayah perkotaan.
Kota Padang Panjang, Kota Padang, dan Kota Bukittinggi konsisten mencatat
rata-rata lama sekolah di atas 11 tahun sepanjang periode, menunjukkan bahwa
penduduknya secara umum menyelesaikan pendidikan hingga tingkat
menengah atas.

Kota Padang Panjang menjadi yang tertinggi pada tahun 2023 dengan
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angka 11,9 tahun. Hal ini mencerminkan capaian pendidikan yang sudah sangat
dekat dengan masa pendidikan wajib 12 tahun. Sebaliknya, Kabupaten Kepulauan
Mentawai memiliki rata-rata lama sekolah terendah, meskipun juga menunjukkan
peningkatan dari 6,6 tahun pada 2017 menjadi 7,7 tahun pada 2023. Angka ini
menunjukkan bahwa rata-rata penduduk Mentawai belum menyelesaikan
pendidikan hingga jenjang SMP, dan masih terdapat tantangan dalam akses
pendidikan di daerah tersebut mungkin disebabkan oleh faktor geografis,
infrastruktur, dan sosial-ekonomi. Beberapa kabupaten seperti Tanah Datar, Agam,
dan Dharmasraya mencatatkan pertumbuhan yang stabil dan cukup signifikan, yang
bisa mengindikasikan keberhasilan program pendidikan atau peningkatan
partisipasi sekolah di tingkat menengah.

Satu data yang perlu diperhatikan adalah penurunan mencolok pada Kota
Pariaman tahun 2023, dari tren yang sebelumnya naik menjadi 9,2 tahun, turun
drastis dari 10,7 tahun pada 2022. Ini kemungkinan merupakan kesalahan data
(outlier), atau jika benar, harus dianalisis lebih lanjut penyebabnya apakah karena
migrasi penduduk, penurunan partisipasi sekolah, atau kesalahan pencatatan
statistik.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa pemerataan pendidikan
masih menjadi tantangan di Sumatera Barat, khususnya dalam menjembatani
kesenjangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan atau daerah terpencil. Namun,
tren positif yang terlihat di hampir semua daerah memberikan sinyal bahwa upaya
peningkatan kualitas dan akses pendidikan sudah menunjukkan hasil yang

menggembirakan.
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Tingkat pengangguran merupakan salah satu indikator utama yang
mencerminkan kemampuan suatu daerah dalam menyediakan lapangan kerja bagi
penduduknya. Di Sumatera Barat, permasalahan pengangguran masih menjadi
tantangan, terutama di kalangan usia produktif yang semakin meningkat setiap
tahunnya. Keterbatasan kesempatan kerja, ketidaksesuaian antara kualifikasi tenaga
kerja dengan kebutuhan pasar, serta pertumbuhan ekonomi yang belum merata
menjadi faktor penyebab utama. Tingginya angka pengangguran tidak hanya
mencerminkan inefisiensi dalam pasar tenaga kerja, tetapi juga berpotensi
menimbulkan berbagai dampak sosial, seperti menurunnya produktivitas
masyarakat dan meningkatnya ketergantungan pada bantuan pemerintah. Dengan
kata lain, pengangguran yang tinggi menunjukkan belum optimalnya pemanfaatan
sumber daya manusia di daerah tersebut, yang pada akhirnya turut menghambat

proses pembangunan daerah secara keseluruhan.

Grafik 1. 3
Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota Sumatera Barat 2017-
2023 (%)
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Grafik tingkat pengangguran terbuka (TPT) di kabupaten dan kota di Sumatera
Barat dari 2017 hingga 2023 memperlihatkan dinamika yang cukup signifikan,
terutama saat memasuki tahun 2020, masa awal pandemi COVID-19. Secara
umum, tren pengangguran meningkat tajam pada 2020, yang kemudian perlahan
mulai menurun pada tahun-tahun berikutnya, meskipun belum kembali sepenuhnya

ke level pra-pandemi di beberapa daerah.

Kota Padang, sebagai ibu kota provinsi dan pusat ekonomi, mencatat TPT
tertinggi secara konsisten, dengan lonjakan paling drastis pada 2020 sebesar
13,64%. Hal ini wajar mengingat kota besar lebih rentan terdampak fluktuasi
ekonomi, terutama di sektor informal dan jasa yang padat karya. Namun, Kota
Padang juga menunjukkan penurunan TPT secara bertahap hingga mencapai

10,86% pada 2023, yang menunjukkan adanya pemulihan meski belum optimal.

Sebaliknya, Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki tingkat
pengangguran yang paling rendah selama periode tersebut, bahkan turun drastis
dari 3,98% pada 2020 menjadi hanya 1,33% pada 2023. Angka yang sangat rendah
ini bisa mencerminkan kondisi struktural, di mana sebagian besar penduduk
bekerja di sektor informal atau subsisten (pertanian, perikanan), sehingga tidak
tercatat sebagai pengangguran terbuka, meskipun belum tentu menunjukkan

produktivitas ekonomi tinggi.

Beberapa wilayah seperti Kabupaten Solok Selatan, Lima Puluh Kota, dan
Sijunjung juga menunjukkan TPT yang relatif rendah dan stabil, yang bisa
menandakan struktur ketenagakerjaan yang lebih tradisional dan relatif tahan
terhadap guncangan seperti pandemi. Yang menarik adalah beberapa daerah yang

justru mengalami kenaikan pengangguran pasca-pandemi, seperti Kabupaten
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Dharmasraya dan Pasaman Barat, yang mencatat TPT di atas 6% pada 2022 dan
2023. Ini bisa jadi menunjukkan lambatnya pemulihan di daerah tersebut, baik
karena sektor ekonominya belum pulih sepenuhnya, atau ada peningkatan
partisipasi angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh penciptaan lapangan kerja
baru.

Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, dan Kota Payakumbuh juga
menunjukkan fluktuasi tajam selama periode ini, namun cenderung kembali stabil
atau menurun pada 2023. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana wilayah
dengan ekonomi berbasis jasa dan pariwisata terkena dampak besar saat pandemi,
tetapi perlahan pulih ketika mobilitas dan aktivitas ekonomi kembali normal. Secara
keseluruhan, data ini mencerminkan dampak besar pandemi terhadap pasar kerja di
Sumatera Barat, dengan daerah perkotaan lebih terdampak dibanding pedesaan.
Namun tren penurunan pengangguran sejak 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa
pemulihan ekonomi mulai terjadi, meskipun belum merata. Kedepan, tantangan
utama adalah memastikan penciptaan lapangan kerja yang berkualitas dan inklusif,
khususnya bagi lulusan pendidikan menengah dan tinggi yang jumlahnya terus
meningkat, sebagaimana terlihat dari data rata-rata lama sekolah sebelumnya.

Kondisi pengangguran yang tidak tertangani dengan baik memiliki kaitan
erat dengan tingkat kemiskinan. Masyarakat yang tidak bekerja atau memiliki
pekerjaan dengan penghasilan rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan. Di
Sumatera Barat, tingginya angka kemiskinan sebagian besar dipengaruhi oleh
keterbatasan akses terhadap pekerjaan yang layak dan berkelanjutan. Dalam

konteks ini, kemiskinan bukan hanya sekadar masalah pendapatan, tetapi juga
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menyangkut keterbatasan dalam memperoleh peluang untuk meningkatkan
kualitas hidup. Oleh karena itu, pengangguran dan kemiskinan menjadi dua
persoalan yang saling berkaitan dan perlu ditangani secara terpadu. Dalam
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) menjadi indikator penting yang menggambarkan sejauh mana aktivitas
ekonomi daerah mampu menciptakan kesejahteraan dan mengurangi kedua

permasalahan tersebut.

Grafik 1. 4
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Grafik jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat dari tahun 2017 hingga 2023
menunjukkan fluktuasi yang erat kaitannya dengan dinamika sosial dan ekonomi
di masing-masing daerah. Secara umum, sebagian besar wilayah mengalami
penurunan jumlah penduduk miskin dari 2017 hingga 2019, mencerminkan tren
perbaikan ekonomi dan keberhasilan program-program kesejahteraan sosial saat

itu. Namun, lonjakan kemiskinan terjadi pada tahun 2020 dan 2021, akibat
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pandemi COVID-19 yang secara luas melemahkan aktivitas ekonomi,
menyebabkan banyak kehilangan pekerjaan, terutama di sektor informal dan

UMKM yang mendominasi perekonomian lokal.

Setelah puncak pandemi, sebagian besar daerah mulai menunjukkan tanda-
tanda pemulihan. Tahun 2022 dan 2023 menampilkan tren penurunan kembali
jumlah penduduk miskin di beberapa kabupaten/kota seperti Tanah Datar, Kota
Padang, dan Kota Bukittinggi. Namun, tidak semua daerah mengalami pemulihan
merata. Misalnya, Kabupaten Agam dan Pasaman Barat justru mencatat
peningkatan pada 2023 setelah sempat menurun, menunjukkan bahwa proses
pemulihan masih rapuh dan rentan terhadap tekanan ekonomi seperti inflasi atau

penurunan daya beli.

Wilayah-wilayah dengan jumlah penduduk miskin tertinggi secara absolut
cenderung berada di kabupaten dengan populasi besar dan struktur ekonomi yang
belum sepenuhnya mapan, seperti Padang Pariaman, Pesisir Selatan, dan Agam.
Sebaliknya, kota-kota kecil seperti Sawahlunto, Kota Solok, dan Padang Panjang
mencatat angka kemiskinan terendah, sebagian karena populasi yang lebih kecil
dan struktur ekonomi yang relatif lebih tertata. Menariknya, Kabupaten Kepulauan
Mentawai terus menunjukkan angka kemiskinan yang tinggi dibandingkan dengan
total populasinya yang kecil. Hal ini mengindikasikan ketertinggalan pembangunan
yang kronis di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, terluar), yang sering kali
disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur, layanan dasar, serta ketimpangan akses
ekonomi dan pendidikan.Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu indikator
komposit yang mengukur capaian pembangunan berdasarkan tiga dimensi utama:

pendidikan (rata- rata lama sekolah dan harapan lama sekolah), kesehatan (umur
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harapan hidup), dan standar hidup layak (pengeluaran per kapita yang disesuaikan).
Daerah dengan jumlah penduduk miskin yang tinggi umumnya memiliki IPM yang
lebih rendah, karena kemiskinan berdampak pada terbatasnya akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan, serta rendahnya daya beli masyarakat.
Sebaliknya, daerah dengan jumlah penduduk miskin yang relatif rendah, seperti
Kota Padang, Padang Panjang, dan Bukittinggi, pada umumnya memiliki Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya. Hal
ini disebabkan oleh lebih mudahnya akses masyarakat terhadap layanan dasar
seperti kesehatan, pendidikan, dan fasilitas publik yang memadai. Selain itu, tingkat
pendidikan penduduk di kota- kota tersebut juga cenderung lebih baik, sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan memiliki daya
saing tinggi di pasar kerja. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya pendapatan
masyarakat yang kemudian mendukung terciptanya standar hidup yang lebih

layak.

Dengan demikian, rendahnya angka kemiskinan di kota-kota tersebut
berbanding lurus dengan tingginya IPM, yang mencerminkan sinergi antara
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan pemerataan
kesejahteraan. Oleh karena itu, menurunkan jumlah penduduk miskin bukan hanya
soal distribusi bantuan, tetapi juga bagian integral dari upaya meningkatkan IPM
secara menyeluruh. Peningkatan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi masyarakat
harus berjalan beriringan agar pembangunan manusia dapat berkelanjutan dan

merata di seluruh wilayah Sumatera Barat.
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Grafik 1. §
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota Sumatera Barat 2017-2023
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di setiap kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat selama periode 2017
hingga 2023. Secara umum, terjadi peningkatan IPM secara konsisten hampir di
seluruh wilayah, menandakan adanya perbaikan dalam kualitas hidup masyarakat,
baik dari sisi pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi. Kota Padang mencatat [PM
tertinggi di provinsi ini pada tahun 2023, yakni sebesar 83,93, yang
menempatkannya dalam kategori pembangunan manusia sangat tinggi. Selain Kota
Padang, beberapa kota lain seperti Bukittinggi, Padang Panjang, dan Payakumbuh
juga menunjukkan angka IPM di atas 80. Sebaliknya, Kabupaten Kepulauan
Mentawai tercatat memiliki IPM paling rendah, yaitu 64,35 pada tahun 2023,
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meskipun mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya. Secara tren, kota-
kota umumnya memiliki angka IPM lebih tinggi dibandingkan kabupaten,
mencerminkan adanya kesenjangan pembangunan antar wilayah. Hal ini bisa
disebabkan oleh lebih baiknya akses pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang
ekonomi di wilayah perkotaan. Dengan demikian, meskipun peningkatan IPM
secara umum cukup menggembirakan, perhatian khusus perlu diberikan kepada
daerah-daerah dengan IPM rendah agar pembangunan manusia di Sumatera Barat

dapat berlangsung lebih merata.

Berdasarkan latar belakang ini, menjadi sangat relevan untuk melakukan
analisis mendalam tentang pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat pengangguran
terhadap PDRB di Sumatera Barat selama periode 2017-2022. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi pembangunan yang lebih efektif dan tepat sasaran, dengan

mempertimbangkan karakteristik unik setiap daerah di Sumatera Barat.

Studi ini juga dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika pembangunan ekonomi regional di Indonesia, khususnya dalam konteks
provinsi yang memiliki keragaman geografis dan sosial ekonomi seperti Sumatera
Barat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih
lanjut tentang strategi pengembangan sumber daya manusia dan penciptaan

lapangan kerja yang selaras dengan potensi ekonomi lokal.

1.2. Rumusan Masalah

Dari beberapa faktor penunjang yang nampaknya berpengaruh besar terhadap
PDRB di Provinsi Sumatera Barat tersebut, maka dihasilkan rumusan masalah

sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh tingkat Pendidikan terhadap PDRB di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2017-2023?

2. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap PDRB di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2017-2023?

3. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap PDRB di Provinsi Sumatera Barat
tahun 2017-2023?

4. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap PDRB di
Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2023?

5. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan Tingkat pengangguran, kemiskinan
dan indeks pembanguan manusia terhadap PDRB Provinsi Sumatera Barat

tahun 2017-2023?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap PDRB di Provinsi

Sumatera Barat tahun 2017-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pengangguran terbuka terhadap PDRB

di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2023

3. Untuk mengetahui kemiskinan terhadap PDRB di Provinsi Sumatera Barat

tahun 2017-2023

4. Untuk mengetahui indeks pembangunan manusia terhadap PDRB di
Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2023
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5. Untuk mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan, tingkat pengangguran,
kemiskinan dan indeks pembangunan manusia berpengaruh secara simultan
terhadap PDRB di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017-2023

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

2. Bagi akademisi dan peneliti, diharapkan dapat menjadi literatur atau
referensi dalam menyusun penelitian yang relevan dengan bidang

ekonomi.
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